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. KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku Peningkatan Kapasitas SDM Pengelola
Pesantren melalui Tata Kelola Administrasi Digital dapat tersusun
dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai teladan dalam menegakkan

nilai-nilai ilmu, amanah, dan peradaban.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memiliki
peran penting dalam membentuk generasi berakhlak dan berilmu.
Penguatan sumber daya manusia menjadi bagian utama dalam
mewujudkan tata kelola yang tertib, efektif, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Administrasi digital menjadi salah satu
sarana untuk meningkatkan kualitas layanan dan kinerja pengelola

pesantren.

Buku ini disusun sebagai panduan dalam memahami konsep,
strategi, dan implementasi tata kelola administrasi digital berbasis
penguatan kapasitas SDM. Harapan tertuju agar buku ini dapat
memberikan manfaat bagi pengelola pesantren dalam meningkat-

kan profesionalisme tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan dalam penyusunan buku ini. Kritik
dan saran sangat diharapkan demi penyempurnaan di masa

mendatang.
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Semoga Allah SWT memberkahi setiap ikhtiar dalam me-

ningkatkan kualitas sumber daya manusia pesantren. Aamiin.

Surakarta, April 2026

Penulis
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. PENGANTAR PENERBIT

Penerbit Indonesia Imaji menyambut dengan penuh apresiasi
kehadiran buku Peningkatan Kapasitas SDM Pengelola Pesantren
melalui Tata Kelola Administrasi Digital sebagai karya yang relevan
dengan kebutuhan zaman. Di tengah percepatan transformasi
digital yang memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan,
termasuk pendidikan, pesantren dituntut untuk mampu
beradaptasi tanpa kehilangan identitas dan nilai-nilai khasnya.
Buku ini hadir sebagai jawaban atas kebutuhan tersebut, dengan
menempatkan penguatan sumber daya manusia sebagai fondasi
utama dalam membangun tata kelola yang modern dan ber-

kelanjutan.

Perkembangan digitalisasi di sektor pendidikan Indonesia
dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan arah yang semakin
progresif, termasuk di lingkungan pesantren. Berbagai inovasi telah
mendorong peningkatan efisiensi dan transparansi pengelolaan
lembaga, namun tantangan implementasi tetap menjadi realitas
yang tidak dapat diabaikan, terutama terkait kesiapan SDM dan
integrasi sistem. Dalam konteks ini, buku ini memiliki posisi
strategis sebagai jembatan antara konsep dan praktik, dengan
menghadirkan pendekatan yang sistematis, kontekstual, dan sesuai
dengan karakteristik pesantren.

Kami memandang bahwa kekuatan utama buku ini terletak
pada penyajiannya yang komprehensif sekaligus aplikatif. Tidak

hanya menguraikan konsep dasar, buku ini juga memberikan
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panduan praktis dalam membangun kompetensi digital,
merancang sistem administrasi, hingga mengelola perubahan
organisasi secara efektif. Hal ini menjadikan buku ini tidak hanya
relevan bagi kalangan akademisi, tetapi juga sangat bermanfaat
bagi para pengelola pesantren dan praktisi pendidikan yang tengah

berproses menuju transformasi digital.

Akhir kata, Penerbit Indonesia Imaji berharap buku ini dapat
menjadi referensi penting dalam upaya peningkatan kapasitas SDM
dan penguatan tata kelola pesantren di era digital. Lebih dari
sekadar adaptasi teknologi, buku ini mengingatkan bahwa
transformasi yang sejati adalah yang mampu mengintegrasikan
kemajuan dengan nilai-nilai keislaman yang kokoh. Semoga buku
ini memberikan kontribusi nyata dalam melahirkan pengelolaan
pesantren yang profesional, adaptif, dan tetap berakar pada tradisi

luhur.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. GAMBARAN UMUM

Perkembangan teknologi informasi menghadirkan perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
pengelolaan lembaga pendidikan berbasis keagamaan seperti
pesantren. Transformasi digital tidak hanya menyentuh sektor
industri dan pemerintahan, melainkan juga merambah pada sistem
administrasi pendidikan yang menuntut efektivitas, efisiensi, serta
akurasi dalam pengelolaan data dan informasi. Konteks ini
menempatkan pesantren pada posisi strategis untuk beradaptasi
dengan perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai

tradisional yang menjadi identitas utama.

Pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan yang memiliki
kekhasan dalam sistem pengelolaan sumber daya manusia.
Struktur kepemimpinan yang bersifat karismatik, budaya

Peningkatan Kapasitas SDM Pengelola Pesantren -- 1



BAB 2
KONSEP DASAR SDM
PENGELOLA PESANTREN

A. PENGERTIAN DAN PERAN SDM

Sumber daya manusia merupakan elemen fundamental dalam
setiap organisasi yang berperan sebagai penggerak utama dalam
mencapai tujuan kelembagaan. Konsep sumber daya manusia
merujuk pada individu-individu yang memiliki kemampuan,
keterampilan, pengetahuan, serta sikap yang dapat dikembangkan
untuk mendukung efektivitas organisasi. Perspektif human resource
management menempatkan manusia sebagai aset strategis yang
memiliki nilai tambah apabila dikelola secara sistematis dan
berkelanjutan (Armstrong, 2020). Pengelolaan sumber daya manusia
tidak hanya berfokus pada aspek administratif, melainkan juga

mencakup pengembangan potensi individu secara optimal.
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BAB 3
TATA KELOLA ADMINISTRASI
PESANTREN

A. PENGERTIAN TATA KELOLA ADMINISTRASI

Tata kelola administrasi merupakan suatu sistem pengelolaan
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta
pengendalian kegiatan administrasi dalam suatu organisasi.
Konsep ini berfungsi sebagai kerangka kerja yang memastikan
setiap aktivitas berjalan secara terstruktur, terkoordinasi, dan
sesuai dengan tujuan organisasi. Perspektif administrative
management menempatkan administrasi sebagai fungsi penting
dalam mendukung efektivitas operasional serta keberlanjutan
organisasi (Robbins & Coulter, 2018). Tata kelola administrasi tidak
hanya berkaitan dengan pencatatan dan pengarsipan, melainkan
juga mencakup pengelolaan informasi sebagai dasar dalam

pengambilan keputusan.
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BAB 4
ADMINISTRASI DIGITAL
DALAM PESANTREN

A. KONSEP ADMINISTRASI DIGITAL

Administrasi digital merupakan bentuk pengelolaan kegiatan
administrasi yang memanfaatkan teknologi informasi untuk
meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta akurasi dalam pengolahan
data dan informasi. Konsep ini mencakup penggunaan perangkat
keras, perangkat lunak, serta jaringan komunikasi dalam
mendukung proses kerja organisasi. Perspektif digital administration
menempatkan teknologi sebagai enabler utama dalam transformasi
sistem kerja dari manual menuju sistem yang terintegrasi dan
berbasis data (Laudon & Laudon, 2021). Administrasi digital tidak
hanya mengubah media pencatatan, melainkan juga mengubah
pola kerja, alur komunikasi, serta mekanisme pengambilan

keputusan.
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BAB 5
PENGEMBANGAN KAPASITAS
BERBASIS DIGITAL

A. KONSEP PENGEMBANGAN KAPASITAS SDM

Pengembangan kapasitas sumber daya manusia merupakan
proses sistematis yang bertujuan meningkatkan kemampuan
individu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab secara
efektif. Kapasitas tidak hanya mencakup aspek pengetahuan dan
keterampilan, melainkan juga sikap, nilai, serta kemampuan
adaptasi terhadap perubahan. Perspektif human resource development
menempatkan pengembangan sebagai investasi jangka panjang
yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja individu dan
organisasi (Noe et al., 2020). Proses ini menjadi bagian penting

Peningkatan Kapasitas SDM Pengelola Pesantren -- 73



ik I ®
\{ ‘( = ”R; &= \“
N/ -/ A
O\ N S
W= > A
) ||| et iy '
= ey s
Z N~ 7
| N e
=N SN T z

BAB 6
IMPLEMENTASI TATA KELOLA
ADMINISTRASI DIGITAL

A. PERENCANAAN IMPLEMENTASI

Perencanaan implementasi merupakan tahap awal yang
menentukan keberhasilan penerapan tata kelola administrasi
digital dalam organisasi pesantren. Tahap ini mencakup
penyusunan langkah-langkah strategis yang terarah dan sistematis
guna memastikan bahwa proses transformasi berjalan secara
efektif. Perencanaan yang matang akan meminimalkan risiko
kegagalan serta meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan
program. Perspektif strategic planning menekankan pentingnya

perencanaan sebagai proses penentuan tujuan dan strategi untuk
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BAB 7
EPILOG

A. REFLEKSI DAN UPAYA PENINGKATAN KAPASITAS SDM
PENGELOLA PESANTREN DI MASA DEPAN

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia pengelola
pesantren melalui tata kelola administrasi digital merupakan
langkah strategis dalam menghadapi dinamika perkembangan
teknologi dan tuntutan profesionalisme organisasi. Transformasi
digital dalam administrasi pesantren mencerminkan upaya
adaptasi terhadap perubahan lingkungan yang semakin kompleks
dan berbasis informasi. Perspektif digital transformation menempat-
kan perubahan ini sebagai proses yang mencakup integrasi
teknologi, pengembangan sumber daya manusia, serta pembaruan
proses kerja dalam organisasi (Vial, 2019). Transformasi tersebut
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B GLosARIUM

A

Administrasi Digital: Sistem pengelolaan administrasi berbasis teknologi
informasi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi.

Administrasi Manual: Sistem administrasi yang dilakukan tanpa
menggunakan teknologi digital.

Administrasi Pesantren: Pengelolaan kegiatan dan data dalam lingkungan
pesantren.

Akuntabilitas: Kemampuan mempertanggungjawabkan setiap aktivitas
organisasi secara transparan.

Adaptasi Organisasi: Kemampuan organisasi menyesuaikan diri terhadap
perubahan lingkungan.

Adaptasi Teknologi: Penyesuaian terhadap perkembangan teknologi
dalam organisasi.

Amanah: Nilai kepercayaan dan tanggung jawab moral dalam
menjalankan tugas.

Analisis Kebutuhan: Proses identifikasi kebutuhan organisasi sebelum

implementasi program.

B

Benchmarking: Proses membandingkan kinerja dengan standar terbaik.
Big Data: Data dalam jumlah besar yang dapat diolah untuk pengambilan
keputusan.

Budaya Kerja: Pola sikap dan perilaku kerja dalam organisasi.

Budaya Organisasi: Nilai dan norma yang membentuk perilaku

organisasi.
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C

Capacity Building: Upaya peningkatan kapasitas sumber daya manusia.
Change Management: Pengelolaan perubahan organisasi secara
sistematis.

Cloud Computing: Penyimpanan dan pengolahan data berbasis internet.
Competency: Kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja.
Continuous Improvement: Proses peningkatan berkelanjutan dalam

organisasi.

D

Data Management: Pengelolaan data secara sistematis dan terstruktur.
Decision Making: Proses pengambilan keputusan dalam organisasi.
Digital Competency: Kemampuan menggunakan teknologi digital secara
efektif.

Digital Literacy: Kemampuan memahami dan menggunakan teknologi
informasi.

Digital Transformation: Perubahan sistem kerja menuju berbasis digital.

F

Efektivitas: Tingkat pencapaian tujuan organisasi.
Efisiensi: Penggunaan sumber daya secara optimal.
Employee Development: Proses pengembangan pegawai.

Evaluasi Kinerja: Penilaian terhadap hasil kerja individu atau organisasi.

Feedback: Umpan balik terhadap kinerja atau proses kerja.
Fleksibilitas Organisasi: Kemampuan menyesuaikan diri terhadap
perubahan.

Flowchart: Diagram alur proses kerja.
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G

Goal Setting: Penetapan tujuan organisasi.
Good Governance: Tata kelola organisasi yang transparan dan akuntabel.

Governance: Sistem pengelolaan organisasi secara keseluruhan.

H

Human Capital: Nilai ekonomi dari kompetensi SDM.

Human Capital Development: Pengembangan SDM sebagai investasi
jangka panjang.

Human Resource Development: Proses peningkatan kapasitas SDM.
Human Resource Management: Pengelolaan sumber daya manusia dalam

organisasi.

I

Ikhlas: Nilai kerja yang didasarkan pada niat ibadah.

Information System: Sistem pengolahan informasi berbasis teknologi.
Innovation Management: Pengelolaan inovasi dalam organisasi.
Inovasi: Pembaruan dalam proses atau sistem kerja.

Integrasi Sistem: Penyatuan berbagai sistem dalam organisasi.

J

Job Description: Uraian tugas dalam organisasi.

Job Design: Perancangan pekerjaan sesuai kebutuhan organisasi.

K

Kapasitas SDM: Kemampuan individu dalam menjalankan tugas.
Kepemimpinan: ~Kemampuan memengaruhi dan mengarahkan
organisasi.

Kinerja Organisasi: Hasil kerja organisasi secara keseluruhan.
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Knowledge Management: Pengelolaan pengetahuan dalam organisasi.
Kompetensi Digital: Kemampuan teknis dalam penggunaan teknologi.

Koordinasi: Penyelarasan aktivitas antarbagian organisasi.

L

Learning Organization: Organisasi yang terus belajar dan berkembang.
Leadership: Proses memengaruhi individu untuk mencapai tujuan.

Leadership Style: Gaya kepemimpinan dalam organisasi.

M

Management Information System: Sistem informasi untuk mendukung
manajemen.

Manajemen SDM: Pengelolaan tenaga kerja dalam organisasi.
Monitoring: Proses pengawasan kegiatan organisasi.

Motivasi Intrinsik: Dorongan dari dalam diri individu.

Motivasi Kerja: Dorongan individu dalam bekerja.

N

Networking: Jaringan kerja dalam organisasi.
Nilai Keislaman: Prinsip moral berbasis ajaran Islam.
Nilai Organisasi: Prinsip dasar yang dianut organisasi.

Norma Kerja: Aturan perilaku dalam organisasi.

O

Operational Management: Pengelolaan proses operasional organisasi.
Organizational Behavior: Studi perilaku individu dalam organisasi.
Organizational Culture: Budaya yang berkembang dalam organisasi.

Organizational Effectiveness: Tingkat efektivitas organisasi.
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P

Pengasuh Pesantren: Pemimpin utama dalam pesantren.
Pengendalian: Proses memastikan kegiatan sesuai rencana.
Pengorganisasian: Penyusunan struktur dan tugas organisasi.
Perencanaan: Proses menentukan tujuan dan langkah kerja.
Performance Management: Pengelolaan kinerja organisasi.
Planning: Perencanaan kegiatan organisasi.

Pelaksanaan: Implementasi rencana kerja.

Produktivitas: Perbandingan output dengan input.
Profesionalisme: Sikap kerja sesuai standar keahlian.

Prosedur: Langkah-langkah kerja yang sistematis.

Q

Quality Control: Pengendalian mutu dalam organisasi.

R

Resistensi Perubahan: Penolakan terhadap perubahan organisasi.
Resource Management: Pengelolaan sumber daya organisasi.

Risk Management: Pengelolaan risiko organisasi.

S

Santri: Peserta didik dalam pesantren.

Sistem Informasi: Sistem pengelolaan data menjadi informasi.
Social Capital: Nilai dari hubungan sosial dalam organisasi.
SOP: Standar Operasional Prosedur sebagai pedoman kerja.
Strategi Organisasi: Rencana jangka panjang organisasi.
Struktur Organisasi: Susunan peran dalam organisasi.

System Integration: Integrasi antar sistem kerja.
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T

Tata Kelola: Sistem pengelolaan organisasi.

Tata Kelola Pesantren: Sistem pengelolaan lembaga pesantren.
Teamwork: Kerja sama dalam tim.

Teknologi Informasi: Teknologi untuk pengolahan data.
Transparansi: Keterbukaan informasi organisasi.

Transformasi Digital: Perubahan sistem menuju digitalisasi.

U

Ukhuwah: Hubungan persaudaraan dalam organisasi.
User Interface: Tampilan sistem bagi pengguna.

Ustadz: Tenaga pendidik di pesantren.

V

Value-Based Management: Manajemen berbasis nilai.
Value System: Sistem nilai dalam organisasi.

Visionary Leadership: Kepemimpinan berbasis visi masa depan.

W

Work Culture: Budaya kerja dalam organisasi.
Work Efficiency: Efisiensi dalam bekerja.
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PENINGKATAN KAPASITAS
SDM PENGELOLA

PESANTREN

Melalui Tata Kelola Administrasi Digital

Di tengah arus transformasi digital yang semakin cepat, lembaga pendidikan
pesantren dihadapkan pada tantangan untuk tetap relevan tanpa kehilangan
jati dirinya. Penguatan kapasitas sumber daya manusia menjadi kunci
utama dalam menjawab tuntutan tersebut, khususnya dalam pengelolaan
administrasi yang efektif dan modern. Buku ini hadir sebagai respons atas
kebutuhan mendesak untuk membekali pengelola pesantren dengan
pemahaman dan keterampilan dalam mengelola administrasi berbasis
digital, sehingga mampu meningkatkan kualitas layanan dan tata kelola
kelembagaan secara berkelanjutan.

Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena digitalisasi di sektor pendidikan
Indonesia semakin berkembang, termasuk di lingkungan pesantren.
Berbagai inisiatif menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi mampu
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan lembaga.
Namun, implementasi di lapangan masih menghadapi tantangan, terutama
terkait kesiapan SDM dan sistem yang terintegrasi. Buku ini hadir untuk
menjembatani kesenjangan tersebut dengan menawarkan pendekatan
yang sistematis, mulai dari konsep dasar hingga strategi implementasi yang
kontekstual dengan karakter pesantren.

Disusun secara komprehensif dan aplikatif, buku ini memberikan manfaat
rill bagi pengelola pesantren, akademisi, maupun praktisi pendidikan dalam
mengembangkan tata kelola administrasi digital yang profesional dan adaptif.
Pembaca akan memperoleh panduan dalam membangun kompetensi digital,
merancang sistem administrasi, hingga mengelola perubahan organisasi
secara efektif. Lebih dari itu, buku ini menegaskan bahwa transformasi
digital di pesantren bukan sekadar adopsi teknologi, melainkan bagian dari
ikhtiar meningkatkan kualitas pendidikan yang tetap berlandaskan nilai-nilai
keislaman yang kokoh.

o rouezan  SENERSIT NDONEFA M
S II|||||I||II I

INDONESIA
786238 067800

IMAJI @e @indonesiamaiji

@ indonesiamaji.com



